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ABSTRAKSI

Online store dewasa ini telah menjadi sebuah gaya hidup baru yang terus berkembang dan semakin besar pansa pasarnya. Sejalkhawal 2006 trend perkembangan online store telah berkembang dengan cukup

baik dan akan terus berkembang untuk kedepangnya. Bayangkan saja sejak pertama tren ini dimulai sejak 2006, tercatat ha ratus online store sedangkan sekarang kita bisa menjumpai ribuan bahkan

Karena potensi yang belum dimaksimalkan pada proses presentasi dari produk inilah ya ang online shop sering mengalami kendala seperti barang yang ditawarkan tidak laku — laku,
calon customer cerewet trus bertanya detail produk ( tentu memakan biaya dan waktu), ( pengembalian barang).tentu saja faktor — faktor inilah yang akan menimbulkan kerugian bagi

kedua belah pihak kushusnya sang penjual.

Sehingga diperlukan sebuah sarana pemotretan yan dapat membantu para pen ushusnya produk handmade. Agar dapat membantu mereka menghasilkan foto sedekat mungkin dengan wujud

atau kondisi produk atau barang yang mereka tawarkan senyata mungkin tanpa perl teknis fotografi terlalu dalam dan tanpa harus menginvestasikan modalnya untuk membeli kamera profesional

seperti dslr.
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BAB |I. PENDAHULUAN

.1 LATAR BELAKANG

Menjual barang secara online sedang berkembang saat ini, mulai dari produk kesehatan, kosmetik,
pakaian dan aksesoris dapat kita temui . Modal yang minim , infrastruktur yang memadai dan waktu
yang lebih bebas dalam pengelolaannya menjadi alasan utama mengapa tren ini berkembang dengan
baik. Bagi pelajar, mahasiswa, pegawai dan ibu rumah tangga berjulan online menjadi sebuah usaha
sampingan yang menghasilkan pendapatan.

Foto untuk mempresentasikan produk yang akan mereka jual menjadi kekuatan utama untuk menarik
perhatian calon pembeli. karena berjualan secara online berbeda dengan berjualan secara riil, dimana
berjualan secara online memiliki keterbatasan, yaitu calon pembeli tidak dapat melihat secara langsung
barang yang akan mereka beli. Sehingga mereka tidak dapat meraba, merasakan mencoba atau melihat
secara seksama produk yang mereka inginkan. Sehingga foto yang dipresentasikan oleh penjual online
harus informatif dan jelas. Foto yang informatif dan jelas adalah foto yang mampu menampilkan detail —
detail dari barang yang dijual dan memiliki pencahayaan yang tepat ( tidak under dan over eksposure ).
Dengan demikian calon pembeli mampu menganalisa dan membayangkan seperti apa barang yang akan
ia terima melalui foto yang di presentasikan oleh penjual. Sehingga pembeli tidak melakukan complain
karena barang yang ia terima tidak sesuai dengan foto yang dipresentasikan oleh penjual. Dengan adanya
komplian tentu saja penjual akan mengalami kerugian, seperti reputasinya yang jatuh, biaya ta
untuk ongkos kirim karena pengembalian barang dan sebagainya.

produk multi tasking sudah memenuhi persyaratan untuk menggungah foto pada web dimana ukuran
foto yang dibutuhkan antara 300 hingga 1024 pixel ( kurang dari 3 mega pixel.

.2 PERNYATAAN DESAIN

Foto merupakan media yang paling penting untuk mempromosikan / menjual suatu produk secara online.
Semakin jelas dan informative foto yang dipresentasikan semakin mudah pula menarik minat atau
perhatian dari calon pembeli. semakin tijak jelas dan tidak informative semakin sulit juga bagi penjual
untuk menjual dan menawarkan barangnya. Selai itu foto yang tidak jelas dan tidak informative dapat
menimbulkan komplain dari pembeli, karena foto dan gambar aslinya berbeda.

Tetapi karena modal yang minim, banyak penjual online memilih menggunakan smart phone dan kamera
pocket yang merupakan produk multi tasking dan belum dimaksimalkannya dari segi pencahyaan
sehingga foto yang dihasilkan kurang jelas tidak memiliki detail dan informatif. Karenannya diperlukan
langkah kreatif dan inovatif berupa sebuah sarana untuk memberikan hasil pemotretan maksimal
dengan cara memberikan pencahyaan yang rata. Karena pencahayaan merupakan unsur paling penting
dalam pemotretan. Selain itu produk juga harus memiliki penunjang agar barang yang akan difoto dapat
diatur atau dikomposisikan agar lebih indah dan menarik. Sedangkan produk yang ada dipasaran saat ini
didesain untuk memenuhi kebutuhan pencahyaan untuk kamera DSLR, sehingga tidak dapat memenuhi
aspek untuksmartphone dan kamera pocket.

Karena produk ditar
disimpan dan dapat di
sampingan, me
luangnya yang
akan me jual.

an untuk untuk para penjual online maka produk harus mudah dibawa dan
kan siang maupun malam baik di dalam dan luar ruang. karena usaha
luangkan waktu luangnya di sela — sela waktu istirahatnya atau waktu
s toko online mereka maupun melakukan pemotetan pada produk yang

DAN MANFAAT
JAN

an dari sarana adalah :

Membantu penjual memaksimalkan kamera smart phone atau kamera pocketnya dalam
memomtret produk yang akan di jual agar foto yang dihasilkan memiliki sudut pandang yang
baik ( tertata ), pencahayaan yang rata, tidak memiliki bayangan yang keras atau kontras yang
kuat dan mempertahankan detail — detail produk sehingga foto yang dihasilkan mampu
merepresentasikan keadaan produk semirip mungkin dengan aslinya. Jika produk terbuat dari
besi maka pada foto harus terlihat seperti besi bukan terlihat seperti plastik dan jika produk
berwarna merah tua maka pada foto harus terlihat merah tua bukan terlihat seperti merah muda.

1.3.2 MANFAAT

Manfaat dari sarana adalah :

Foto yang dihasilkan memiliki eksposure yang tepat tidak under eksposure (terlihat gelap)

maupun over eksposure (terlalu terang).

- Meningkatkan kwalitas foto produk sehingga detail dari produk dapat terlihat dan menjadi lebih
informatif. Dengan kata lain material, tekstur dan warna produk sesuai dengan kenyataan
produk. Sehingga mengurangi potensi miss interpretasi foto dan produk asli pada pembeli, yang
dampaknya adalah komplain atau keluhan serta pengembalian barang yang sudah dibeli.

- Memungkinkan pemotretan dapat dilakukan baik siang ataupun malam hari

- Memungkinkan produk dapat melakukan pemotretan di dalam maupun luar ruang.



1.4 METODE DESAIN

1.4.1 OBJECTIVES TREE METHOD

Obijectives tree method biasa juga disebut dengan user needs atau product purpose. Metode ini adalah
penggabungan dari tujuan abstrak dan konkrit yang ingin dicapai dari sebuah desain. Tujuan atau sasaran
desain ini didapat dari pernyataan desain (desain brief). Metode ini dipakai untuk memperjelas tujuan
dan sub-tujuan desain dari pernyataan desain. Dalam menjabarkan dan memperjelas tujuan desain

digunakan pertanyaan 5W+1H (what, when, why, who, where, how)
1.4.2 WEIGHTED OBJECTIVES METHOD

Weighted objectives method adalah metode yang membandingkan nilai kegunaan (utility values) pada
setiap usulan alternatife desain. Perbandingan ini dilakukan dengan penilaian beberapa perfoma sesuai
tujuan desain yang menggunakan rentang skala pada setiap alternatife desain. Alternatife desain dengan

jumlah nilai yang terbesarlah yang akan terpilih untuk dikembangkan.

1.4.3 OBSERVATION METHOD

dari hasil pengamatan dikumpulkan dan kemudian di olah dan digunakan sebagai salah

pembuatan produk.

1.4.4 INTERVIEW METHOD

Interview method atau metode wawancara adalah metode pengmbila an cara menanyakan
sesuatu kepada seseorang responden, caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka.Pada

penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara.

1.4.5 COMPARESION TEST

Metode ini membandingkan produk — produk yang sudah ada dipasaran atau alternatif yang sudah
ada. Fungsinya dengan melakukan perbandingan produk kita dapat mendapatkan data nilai kelebihan

atau kekurangan suatu produk sehingga produk yang akan didesainmemiliki batasan atau spesifikasi

yang memang dikhususkan dan dapat mengadopsi kelebihan dan menghindari kelemahan yang sudah
ada dan sebagai acuan batasan produk

1.5. SISTEMATIKA LAPORAN

Bab | dalam laporan ini berisi tentang latar belakang dan metode penelitian yang digunakan untuk

mencari data.

Bab 2 berisi tentang studikajian pustaka ) yang digunakan sebagai referensi dalam pembuatan produk



Tujuan

Sub Tujuan

Pencahayaan

Desain brief

Desain sarana bantu
pencahayaan dalam
pemotretan produk untuk
penjual barang handmade
secara online . untuk wanita
usia 18 -25 tahun.
Meningkatkan kwalitas foto
produk handmade dari
pencahayaan,
komposisi,efisiensi dan
mobilitas

- kerataan cahaya

- kekuatan cahaya

Komposisi

Peletakan / pemo

keleluasaa

Efisiensi

- hem
- mudah disimpan

memiliki durability yang
lama

mobilitas

- dapat digunakan siang
maupun malam hari

- dapat digunakan di
dalam maupun di
luar ruangan

Realisasi

- sarana memiliki diffuser untuk meratakan
butkan cahaya yang akan

rana memiliki dudukan atau penyangga
untuk meletakan produk pada posisi
tertentu

- sarana memiliki dimensi yang memadai untuk
meletakan produk yang akan difoto

- sarana menggunakan lampu LED yang hemat enegi dan
baterai yang dapat discharge ulang

- sarana mengunakan system collapsible sehingga dapat
dilipat.

- sarana menggunakan bahan yang tidak mudah sobe,
mudah di bersihkan dan tahan terhadap air

- sarana memiliki sumber pencahayaan sendiri

- sarana menggunakan bahan yang ringan dan konstruksi yang
kokoh




BAB. V. PROSES KREATIF, PERWUJUDAN DAN GAMBAR TEKNIK

V.1 ALTERNATIF ALUR PEMAKAIAN PRODUK
Alternatif 1

Produk diambil lalu pengunci dibuka, setelah terbuka sempurna sangga dipasang untuk menahan
bentuk produk. Setelah itu background dan reflektor ditata. Setelah tertata semua lampu dinyalakan
barang yang akan difoto dan sarana pemegang dimasukan setelah semua siap barang dan reflektor
diposisikan agar mendapat angle dan pencahayaan terbaik.

Alternatif 2

Bagian — bagian dari produk dikeluarkan dari tas pembawa atau carrier. Kemudian bagian — bagian itu
dirangkai/ disatukan.setelah disatukan background dipasang. Tahap selanjutnya barang yang akan difoto
dan sarana pemegang barang dimasukan dan dikomposisikan. Setelah itu lampu dinyalakan dan reflektor
di set agar mendapatkan pencahyaan yang tepat.

Alternatif 3

komposis yang tepat lampu dinyalakan dan reflektor diatur. Setelah itu selubung diselimutkan pada
kerangka agar cahaya terisolasi. lalu dilakukan pemotretan.

V.2 PEMILIHAN ALTERNATIF OPERASIONAL PRODUK

Alternatif Aspek penilaian Jumlah
operasional produk __ __

kemudahan mobilitas efisien
Alternatif 1 4 5 3
Alternatif 2 3 4 3 10
Alternatif 3 2 1 5 8

Keterangan
Sangat baik : 5 kurang baik: 2
Cukup baik : 4 buruk 1

Baik 23

Produk diambil lalu kerangka/ struktur dipasang agar membentuk kerangka produk. Setelah itu lampu
dan diffuser dipasangkan pada kerangka. Setelah itu background dan reflektor dipasangkan. Setelah itu
barang yang akan difoto dan sarana penunjang dtata di area sekitar kerangka. Setelah mendapatkan
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Kesimpulan :
Alternatif operasional produk yang dipilih adalah alternatif 1 yaitu:

Produk diambil lalu pengunci dibuka, setelah terbuka sempurna sangga dipasang untuk menahan
bentuk produk. Setelah itu background dan reflektor ditata. Setelah tertata semua lampu dinyalakan
barang yang akan difoto dan sarana pemegang dimasukan setelah semua siap barang dan reflektor
diposisikan agar mendapat angle dan pencahayaan terbaik.

V.3 ALTERNATIF PEMILIHAN BENTUK DASAR

Al ati entuk Nilai

5

sangat tidak efisien: 0

Q Keterangan:
i j 3 Sangat efisien : 5
Efisien : 4
5
C] Cukup efisien: 3
5 Kurang efisien: 2
\ / Tidak efisien: 1

Kesimpulan: bentuk dasar yang digunakan untuk produk adalah persegi, persegi dengan ujung tumpul,

dan trapesium. karena bentuk tersebut merupakan bentuk paling efisien utuk area pemotretan.



V.4 ZONING PRODUK

Peletakan reflectorgi ping, kelebihanya reflector terpasang dengan baik dan memeiliki sudut
pantul ya i duk pemataam dan penggunaan produk sangat leluasa. Kelemahannya
cah idlak te sempurna kaena tidak ada sudut miring.

Peletakan reflektor di bagian samping — samping sudut tajam trapesium
Agar pencahayaan lebih maksimal. Kelebihan bentuk ini adalah adanya susut kemiringan

yang dapat membantu mementulkan cahaya.

Peletakan reflector di bagian — bagian sudut samping, keleluasaan perge
Sangat baik, tetapi penyebaran cahaya kurang baik karena tidak ada sudut kemiringan untuk

memantulkan cahaya.
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V.5 SKETSA

=
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V.6 UJI COBA MODEL DASAR

V.7 UJI COBA SISTEM

Bentuk dasar pertama memiliki bentuk yang kurang dinamis dan cenderung kaku. Sedangkan
penyebaran cahaya yang dihasilkan cukup baik. Pada bidang pantul kurang dapat memberikan efek
pantul yang baik, sedangkan kelebihan produk ialah memiliki keleluasan yang memadai.

System kedua memiliki struktur yang kurang stabil dan memakan banyak bahan tetapi kelebihan dari
struktur ini bentuk lebih mudah dimodifikasi dan tidak statis sehingga mudah diatur.

S =

Bentuk dasar kedua memiliki bentuk yang dinamis , penyebaran cahaya cukup baik sedangkan bidang
pantul kurang memantulkan cahaya. Prespektif yang didapatkan pada bentuk ke dua lebih baik sehingga
pemotretan menjadi lebih mudah.
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V.8 UJI COBA MODEL

Uji coba model untuk menentukan styling bentuk calon bakal produk,untuk memenuhi kebutuha
mobilitas dan sudut pantul cahaya yang dapat dipantulkan oleh selubung dalam.

o BT !

Pemasangan bahan reflekktif pada bagian dalam produk umtuk memantulkan cahaya agar pencahayaan
lebih sempurna.

V.9 PEMBUATAN PRODUK

-

Pemasangan rangkaian listrik untuk lampu dan baterai pada calon bakal produk

Setelah rangka selesai di bentuk dan melewati tahap pembentukan styling rangka lalu ditutupi oleh kain
jeans. Karena kain jeans memiliki ketebalan yang mampu menahan cahaya dari dalam produk maupun

cahaya dari luar produk agar pencahayaan lebih terkontrol.
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V.10 GAMBAR TEHNIK

= 310.0mm - i
70.0mm
260.0mm
Y
220.0mm
TAMPAK DEPAN TAMPAK SAMPING
310.0mm—————> 220.0mm—————"
A
A
250.0mm 344 omm

220.0mm

0.0m

TAMPAK ATAS TAMPAK BAWAH
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—310.0mm———————™

289, 5mm——>

310.0mm

250.0mm

TAMPAK DEPAN POSISI TERBUKA TAMPAK SAMPI TAMPAK BAWAH TERBUKA
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GAMBAR PRESPEKTIF SAAT PRODUK TERBU GAMBAR PRESPEKTIF SAAT PRODUK TERTUTUP
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GAMBAR UNGKAH
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V.11 KRITIK DAN SARAN

Setiap desain pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga tidak ada desain yang sempurna. Begitu juga dengan produk ini, dimana masih banyak kekurangan,

Berikut beberapa kekurangan yang ada pada produk Sarana Bantu Pencahayaan Dalam Pemotretan Produk Untuk Penjual Barang Handmade Secara Online

Pada pegangan atau handle produk diberi bahan pembeda agar user lebih mengenali handle dan agar handle tidak mudah kotor dan memiliki nilai estetika.

Di beri kantong kushus atau kontainer khususuntuk menyimpan akseroris atau kelengkapan produk

Bahan dalam atau sekat saat terbuka diberi warna pembeda agar nilai estetika lebih baik dan lebih menarik

Bahan diffuser seharusnya lebih kaku agar lampu atau rangkaian tidak tertekan karena barang yang akan dibawa didalamn
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